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SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA PENYAKIT PADA TANAMAN 

CABAI RAWIT MENGGUNAKAN METODE TEOREMA BAYES 
 

 

Apolonia D F Berek1, Yampi R Kaesmetan2
 

Program Studi Teknik Informatika Strata Satu, STIKOM Uyelindo Kupang 

IchaBerec23@gmail.com, kaesmetanyampi@gmai.com 
 

 

ABSTRACT 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L) is a vegetable commodity that has received much attention because it 

has the necessary economic value. Cayenne pepper (Capsicum frutescens L) is also a horticultural commodity 

that has high economic value. In the village of Tesbatan, Amarasi District, cayenne pepper plants are of high 

economic value for farmers which are used as an alternative in farming, in the cultivation process they often 

experience disturbances in the form of pests and diseases that can damage and die in overcoming pests and 

diseases, preventive steps are needed, where in 2015 the chili production was 626 kw, in 2016 the chili 

production had increased by 258.00 kw, while in 2017 the chili production had decreased by 57.0 kw. The 

problem that occurs is that the treatment method is wrong or does not comply with existing standart, it can 

cause cayenne pepper plants to be susceptible to pests and diseases and can result in maximum yields. To solve 

the problem, an expert system was created with the Bayes theorem method as a calculation method to help and 

make it easier to get the accuracy of the diagnostic results, this bayes probability is one way to overcome data 

uncertainty to help and simplify the process of detecting pests and diseases in chili plants to provide the most 

appropriate and appropriate solution. The purpose of this study was to assist and facilitate the process of 

detecting pests and diseases in cayenne pepper. From the results of system testing using confusion matrix on 

chili plants with the amount of data processed as many as 20 symptoms of 10 cayenne pepper diseases. Based 

on the results obtained from the confusion matrix evaluation on the system, it is obtained 85% accuracy, 100% 

sensitivity and 0% specificity. With the value of the system test results obtained, the authors conclude that the 

system is able to diagnose pests in cayenne pepper plants. 

 

Keywords: Cayenne pepper, Confusion matrix, Pests, Bayes theorem, Expert system, sensitivity, specificity. 
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1. PENDAHULUAN 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L) 

merupakan komoditas sayuran yang 

banyak mendapatkan perhatian karena 

memiliki nilai ekonomis yang dibutuhkan. 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L) juga 

merupakan komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi (Mukarlina, 

2010). Keberadaannya diusahakan secara 

komersial, baik dalam skala besar maupun 

kecil. Cabai rawit dikenal kaya akan 

nutrisi seperti vitamin A, B dan C, air, 

protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 

fosfor, kalori, besi dan zat capsaicin yang 

menghasilkan rasa pedas pada buah cabai 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi 

membuat cabai rawit sangat digemari 

sehingga tergolong sebagai kebutuhan 

pangan sekunder(Noeh, 2006). Cabai rawit 

banyak terdapat di desa Tesbatan 

Kecamatan Amarasi,tanaman cabai rawit 

bernilai ekonomis tinggi bagi petani yang 

dijadikan sebagai alternatif dalam 

bercocok tanam, dalam proses 

budidayanya sering kali mengalami 

gangguan berupa hama dan penyakit yang 

dapat membuat tanaman rusak dan mati 

dalam mengatasi hama dan penyakit di 

perlukan langkah preventif yaitu dengan 

memberikan penanganan khusus berupa 

pengobatan dan terapi yang benar terhadap 

tanaman yang terkena hama dan penyakit, 

kurangnya pemahaman dalam 

menanggulangi penyakit cabai sering kali 

menjadi kerugian tersendiri bagi petani 

(Purwanto, 2015). Dimana pada tahun 

2015 hasil produksi cabai sebesar 626 kw, 

Pada tahun 2016 hasil produksi cabai 

mengalami peningkatan sebesar 258,00 

kw,sedangkan pada tahun 2017 hasil 

produksi cabai mengalami penurunan 

sebesar 57,0 kw (BPS Provinsi NTT, 

2012). 

Apabila cara perawatan yang salah 

atau tidak sesuai dengan standart yang ada, 

dapat mengakibatkan tanaman cabai rawit 

rentan terkena hama penyakit dan dapat 

mengakibatkan hasil panen tidak bisa 

maksimal, hasil penjualan yang rendah dan 

bahkan bisa mengakibatkan gagal panen. 

Hama utama pada tanaman cabai antara 

lain kutu daun, thrips, tungau, lalat buah 

hama tersebut yang bisa mengakibatkan 

tanaman cabai terkena penyakit. Penyakit 

utama pada tanaman cabai antara lain 

adalah busuk buah,bercak daun,layu 

fusarium,penyakit virus kuning. Para 

petani yang membudidayakan tanaman 

cabai untuk rotasi dalam bercocok tanam 

atau menjadi mata pencaharian dari 

menanam cabai rawit yang belum dapat 

menanam tanaman cabai rawit sesuai 

dengan standart yang ada, yang 

mengakibatkan terserangnya tanaman oleh 

hama dan penyakit, petani akan menduga 

penyakit apa yang sedang menyerang 

tanaman cabai dan mencoba alternatif 

pengobatan dan bisa akan mengakibatkan 

para petani merugi, karena tanamannya 

mati, harga jual yang rendah dan hasil 

panen yang sedikit. Sehingga 

membutuhkan sebuah ilmu pengetahuan 

dari pakar untuk meningkatkan kualitas 

dalam menanam dan juga bisa 

meningkatkan harga jual tanaman cabai 

rawit (Wijaya 2018). 

Salah satu penelitian yang telah 

dilakukan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan dengan metode Teorema 

Bayes. Sebagai contoh yang telah 

dilakukan penelitian sebelumnya yaitu 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa 

Penyakit Pada Tanaman Jagung Dengan 

Metode Bayes (Sihotang, 2018) 

permasalahan dari penelitian ini 

banyaknya penyakit pada jagung saat ini 

dapat membuat petani bingung dalam 

menentukan ataupun memilih jenis 

pengobatan yang sesuai dengan penyakit 

jagung tersebut. Ini yang membuat petani 
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susah mendapatkan hasil karena mereka 

tidak bisa melakukan pendiagnosaan yang 

tepat, sehingga tingkat produktifitas 

menurun. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

dalam penelitian ini akan dimodelkan 

dengan menggunakan metode Teorema 

Bayes untuk mendiagnosa hama penyakit 

pada tanaman cabai rawit di desa 

Tesbatan. Untuk menanggulangi 

penyebaran hama penyakit tersebut para 

petani membutuhkan solusi seorang yang 

benar-benar ahli dalam penanganan hama 

penyakit pada tanaman cabai rawit 

sehingga resiko gagal panen dapat 

dihindari atau ditekan semaksimal 

mungkin.  

2. METODE TEOREMA BAYES 

Teorema bayes diadopsi dari nama 

penemuannya yaitu Thomas Bayes sekitar 

tahun 1950. Teorema bayes adalah sebuah 

teori kondisi probalitas yang 

memperhitungkan probalitas sebuah 

kejadian (hipotesis) bergantung pada 

kejadian lain (bukti). Pada dasarnya, 

teorema tersebut mengatakan bahwa suatu 

kejadian yang terjadi dimasa depan atau 

yang belum terjadi dapat diprediksi dengan 

syarat kejadian sebelumnya yang telah 

terjadi. Nilai probalitas itu sendiri dapat 

didefinisikansebagai ukuran kuantitatif 

dari suatu ketidakpastian informasi atau 

peristiwa. Probabilitas memiliki indeks 

nilai yang berkisar dari 0 sampai 1. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh jumlah total 

kejadian selama percobaan. 

Apabila probalitas suatu kejadian 

adalah 0 (nol), maka keadaan tersebut 

dapat diyakinkan pasti tidak akan terjadi. 

Namun, apabila probalitas suatu kejadian 

adalah 1 (satu), maka keadaan tersebut 

dapat diyakinkan dapat terjadi. Misalkan 

suatu kejadian memiliki probalitas 0,5 

maka kejadian tersebut memiliki tingkat 

keraguan yang maksimum. Dalam 

Teorema Bayes sering disebut istilah 

probalitas bersyarat. Probalitas bersyarat 

adalah suatu kejadian yang mungkin atau 

tidak tergantung pada terjadinya peristiwa 
lain. Ketergantungan ini dapat ditulis 

dalam bentuk probalitas bersyarat sebagai 

berikut :  

P(A|B), maksudnya adalah probalitas 

bahwa kejadian A akan terjadi apabila 

kejadian B terjadi atau bisa disebut sebagai 

probalitas gabungan kejadian A dan B 

(Ratnaningtyas, 2010): 

1) Bentuk Teorema Bayes untuk 

evidence tunggal dan hipotesis tunggal                        

Keterangan : 

P(H|E)  : Probabilitas hipotesis H 

jika diberikan evidence E 

 P(E|H) : Probabilitas munculnya 

evidence E jika diketahui hipotesa H 

P(H)  : Probabilitas hipotesis H 

tanpa memandang evidence apapun 

P(E)  : Probabilitas evidence E 

 

2) Bentuk Teorema Bayes untuk 

evidence ganda dan hipotesis ganda                                                  ∑                                         

 

Contoh penerapan Teorema Bayes 

pada penyakit tanaman cabai rawit 

Tabel 1. Nilai probabilitas populasi 

penyakit pada tanaman cabai rawit dari 

pakar gejala sebagai contoh diasumsikan 

nilainya adalah : 
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K.penyakit Nama penyakit  Probabilitas 

K01 Kutu Daun 0,60 

K02 Thrips 0,45 

K03 Lalat Buah 0,57 

K04 Tungau 0,30 

K05 Layu Fusarium 0,50 

K06 Layu Bakteri 0,55 

K07 Antraknosa 0,43 

K08 Busuk Buah 0,59 

K09 Bercak Daun 0,39 

K10 Virus kuning 0,40 

 

Adapun gejala-gejala yang terdapat pada tanaman cabai rawit, dapat dilihat pada tabel seperti 

di bawa ini  

Tabel.2. Daftar Gejala Tanaman Cabai Rawit 

Kod Nama Gejala 

G1 Terjadinya serangan berat pada daun menjadi layu dan 

mati 

G2 Daun yang terserang akan tampak bercak-bercak 

G3 Hama yang menyerang berubah menjadi warna coklat 

tembaga 

G4 Daun menjadi mengeriting atau keriput dan akhirnya mati 

G5 Kerusakan pada buah cabai yang masih mudah 

maupun yang sudah matang 

G6 Terlihat adanya titik hitam pada pangkal buah 

G7 Terjadi kerusakan dan perubahan warna 

G8 Menyerang daun-daun mudah dengan cara mengisap 

cairan tanaman 

G9 Daun yang terserang mengalami kelayuan dan mati 

G10 Serangan sudah sampai pada batang daun maka buah 

akan gugur 

G11 Bakteri yang ditularkan melalui perairan dari sisa-sisa 

makanan 

G12 Penyakit ini cepat meluas di dataran rendah 

G13 Munculnya bercak melingkar pada buah 

G14 Serangan yang berat menyebabkan buah 

membusuk,mengering dan jatuh 

G15 Munculnya bercak mengkilat berwarna hitam dan 

coklat tembaga 

G16 Menyerang buah yang masih mudah maupun yang 

sudah masak 
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G17 Daun yang terserang akan layu dan mati 

G18 Kerusakan pada daun, batang dan akar 

G19 Daun berkembang menjadi kuning terang 

G20 Penyakit Daun mengecil dan berwarna kuning terang 

tanaman kerdil dan tidak berubah 

 

Proses penyelesaian jika user memilih dengan gejala E1, E4, E5. 

Keterangan : E1 = Terjadinya serangan berat pada daun menjadi layu dan mati 

  E4 = Daun menjadi mengeriting atau keriput dan akhirnya mati 

  E5 = Kerusakan pada buah cabai yang mudah maupun yang sudah matang 

Rumus :                                                                ∑                                                
 

Menguraikan rumus berdasarkan diagnosa gejala penyakit yang dipilih 

a. Langkah pertama mencari hipotesis 1(H1), Kutu Daun 

P(H1|E1,E4,E5)                                  ∑                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
                                                                                                                                                                                                                             

                                                                                               

                                                             

                               

 

Berdasarkan gejala yang dimasukan oleh user bahwa probabilitas atau kemungkinan 

tanaman cabai rawit terkena hama penyakit memiliki nilai yang paling tinggi dari hama 

penyakit atau hipotesis lainnya. 

 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Prosedur penelitian 

Prosedur analisis data adalah kegiatan 

untuk mengolah data untuk menjadi 

sebuah informasi yang mudah dimengerti 

dan dapat menjawab masalah-masalah 

yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

Prosedur analisis data yang digunakan 

dalam melakukan penelitian tentang sistem 

pakar diagnosa hama penyakit pada 

tanaman cabai rawit yaitu digambarkan 

kedalam flowchart sebagai berikut : 
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Gambar.1. Flowchart 

 

b) Implementasi Sistem 

1. Implementasi sistem merupakan 

media penghubung antara sistem yang 

dibangun terhadap user sebagai pengguna 

sistem. Proses pengoperasian sistem akan 

dimulai pada halaman utama sebagai 

halaman antarmuka, hingga mempermudah 

pengguna dalam mengoperasikan sistem 

dalam memperoleh keakurasian hama 

penyakit cabai rawit. Berikut tampilan 

antarmuka sistem dapat dilihat pada 

Gambar 2. Sebagai berikut ini: 

 

 

Gambar.2.Halaman Utama 

 

2. Gejala 

Merupakan tahap dimana pengguna 

akan memilih gejala-gejala dengan 

mengklik checkbox yang akan di proses 

pada sistem dan setiap kali pengguna 

mengklik gejala yang ada maka, akan 

muncul nilai pakar dan nilai user pada 

listbox.  

 

Gambar.3. Gejala 

3. Proses 

Pada tombol proses ini sistem akan 

menjalankan tombol proses untuk 

mengetahui nilai teorema bayes 

berdasarkan gejala yang dimasukan oleh 

pengguan kemudian akan muncul pada 

tampilan hasil akhir dari perhitungan 

hipotesa dari semua penyakit yang 

memiliki probabilitas tertinggi 

kemungkinan terkena hama penyakit. Pada 

tampilan grafik akan mengikuti proses 

hasil dari perhitungan Teorema Bayes. 

 

Gambar.4. Proses 

4. Cetak 

Pada tombol cetak ini sistem akan 

menjalankan tombol cetak untuk melihat 

hasil nilai akhir dari perhitungan Teorema 

Bayes. 

 
Gambar.5. Halaman Hasil Cetak 
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c) Pengujian Sistem 

Dalam pengujian ini penulis 

menggunakan confusion matrix dengan 

data pakar gejala keseluruhan pada 

penyakit cabai rawit adalah 20 gejala yang 

akan dihitung pada sistem, untuk menguji 

dengan confusion matrix di ambil hasil 

perhitungan beberapa gejala manual untuk 

menghitung sensitivitas, spesifitas dan 

akurasi sistem. Hasil dari proses 

perhitungan seperti tabel dibawah ini: 

 Prediksi 

Aktual 

 + - 

+ 5 0 

- 4 0 

Sensitivitas                      

Spesifitas                    

Akurasi                              

Tabel.3. Pengujian ke-1 penyakit kutu 

daun dengan jumlah data gejala 9. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a)    Kesimpulan 

Dari uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 

ini yaitu menghasilkan sistem pakar 

mendeteksi hama penyakit tanaman cabai 

rawit dengan metode Teorema Bayes 

dengan memperhitungkan nilai tertinggi 

pada penyakit sesuai dengan gejala yang 

dipilih, yang dapat membantu pakar petani 

dapat mendeteksi penyakit tanaman yang 

menyerang tanaman cabai rawit untuk 

memberikan solusi yang paling tepat dan 

sesuai. 

Hasil uji sistem yang dibuat dengan 

menggunakan metode Teorema Bayes 

menghasilkan keluaran yang sama dengan 

perhitungan manual, berdasarkan gejala 

yang dimasukan oleh user bahwa 

probabilitas atau kemungkinan tanaman 

cabai rawit terkena hama penyakit yang 

memiliki nilai yang paling tinggi dari 

hama penyakit atau hipotesis lainnya. Dan 

juga menggunakan evaluasi confusion 

matrix 20 data gejala dibagi menjadi 10 

penyakit maka diperoleh nilai probabilitas 

berada pada p9= penyakit bercak daun dan 

p10= virus kuning dengan akurasi 85%, 

sensitivitas 100%, spesifitas 0%. 
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